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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daratan Indonesia mencakup tumbuh-tumbuhan (flora) dan hewan (fauna)
yang beraneka ragam bentuk dan Jenisnya. Salah satu kekayaan tumbuhan (flora)
yang terdapat di daratan Indonesia adalah tumbuhan, jati, mangga, ketapang,
beringin, dan lain-lain. Keanekaragaman merupakan ungkapan pemyataan
terdapatnya berbagai macam pariasi bentuk, penampilan, jumlah, dan sifat yang
terlihat pada berbagai tingkatan mahkluk hidup, yaitu tingkatan genetik,
tingkatang spesies, dan tingkatan ekosistem. Pada setiap tingkatan organisme
memﬂﬂd pola penyebaran yang berbeda-beda hingga pada tingkatan
komonitasnya. Hal tersebut dapat dilakukan analisa mengenai cara atau konsep
dalam melakukan pengamatan pada pola penyebaran komunitas tingkat tumbuhan
(flora) .

Lingkungan di sekitarkampus IAIN Ambon merupakan wahana bagi
masyarakat khususnya pelajar, mahasiswa dan peneliti untuk mempelajari hutan
dan hubungan timbal balik antar komponen ekosistemnya. Beberapa hutan
pendidikan di Indonesia biasanya di kelola oleh institut dan dinas kehutanan, salah
satu hutan yang merupakan jenis hutan lindung adalah hutan yang terletak di
sekitar kampus IAIN Ambon Propinsi Maluku yang terletak di daerah perbukitan.

Kondisi lingkungan pada daerah dataran tinggi memiliki udara yang sejuk, dan
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tanah yang subur sehingga berbagai keanekaragaman tumbuhan (flora) dapat
tumbuh di lingkungan tersebut.!

Informasi penting yang mutlak ada dalam rangka pengelolaan hutan IAIN
Ambon adalah keanekaragaman dan pohon yang ada di dalamnya. Berkaitan
dengan ini, Pohon dapat dijadikan parameter keanekaragaman di suatu ekosistem.
Pohon merupakan komponen yang mendominasi pada suatu hutan, yang berperan
sebagai organisme produsen dan habitat dari berbagai jenis burung dan hewan
lainya.

Pohon menggunakan energi radiasi matahari dalam proses fotosintesis,
sehingga mampu mengasimilasi CO, dan H,0 menghasilkan energi kimia yang
tersimpan  dalam karbohidrat dan mengeluarkan Oksigen yang kemudian
dimanfaatkan oleh semua makhluk hidup di dalam proses pemanasan.
Keanekaragaman pohon dapat dijadikan penciri (/ndikator) tingkatan komunitas
berdasarkan organisasi biologinya. Keanekaragaman pohon dapat digunakan
untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untuk
menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan terhadap komponen-
komponennya.?

Oleh karena itu, sebagian besar penduduk yang tinggal di sekitar kampus
IAIN Ambon juga masih banyak yang tergantung pada alam dan memanfaatkan

hasil dari alam yaitu menggunakan tumbuhan sebagai obat-obatan, kayu bakar

! Fransina S. Latumahina. “ Diversitas Coleoptera Dalam KawasanHutan Lindung
Sirimau Kota Ambon ” Jumal Bioedukatika, 14 Mei 2014, Halaman 30-34. No. ISSN: 2338-
6630. Vol. 2 Diakses Pada Tanggal 02 Desember 2017.

2. Agung Wahyudi, Sugeng P. Hariyanto dan Arief Darmawan™ Keanekaragaman Jenis
Pohon di Hutan Pendidikan Konsevasi Terpadu Tahura Wan Abdur Rachman (trees diversity in
the tahura wan abdul rachman)” jumnal Sylva Lestari.vol.2. No 3, September 2014. ISSN 2339-
0913. DiaksesPada Tanggal, 27 Juni 2017.
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dan bahan bangunan. Perlunya ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman

tumbuhan (flora) yang ada di sekitar kampus IAIN Ambon.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Jenis-jenis pohon apasajakah yang terdapat di kampus lingkungan TAIN

Ambon ?

Bagaimana keanekaragaman dan Dominansi pohon yang terdapat

dilingkungan kampus JAIN Ambon?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

. Mengetahui jenis-jenis pohon yang terdapat di lingkungan kampus IAIN

Ambon.

Mengetahui  keanekaragaman dan dominansi pohon yang terdapat

dilingkungan kampus IAIN Ambon.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

. Bagi Pihak rektorat : Sebagai bahan informasi untuk mengetahui atau

memperhatikan aspek ekologi saat melakukan pembangunan.
Bagi mahasiswa : Sebagai salah satu sub materi pada matakuliah Botani

Tumbuhan Tinggi ataupun Ekologi Tumbuhan.
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- Bagi Masyaraka -

Bagi mahas; ‘ . _
gl Mahasiswy - Sebagaj Tyjukan bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji

penelitian tentang, tanamap perdu, liana dan semak.

Bagi Dj .
& Dinas Kehutanan . sebagai bahan informas; tentang keanekaragaman

pohon yang tumpyp g sekitar kampus TAIN Ambop sebagai rujukan dalam

fenentukan  kebijakap perbaikan  kerusakan  hutan akibat

Pembangunan kampys.

aktivitas
sebagai bahan informasi mengenai Keanekaragaman dan
Dominasi Pohop yang ada di sekitar kampus TAIN Ambon,

Penjelasan Istilah

Agar mempermudah pembaca dalam memahamij isj peneliatian ini, berikut

ada beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini:

1.

Keanekaragaman adalan mahkluk hidup yang diukur dari jumlah total jenis
baik binatang, tumbuhan, mikroorganisme di muka bum; 3

Dominasi adalah suaty keadaan ketika individu memiliki status sosial yang
lebih tinggi dari satu atay banyak individu lain yang tunduk kepada individu
dominan.?

Pohon adalah tumuh-tumbuhan yang mempunyai akar, batang dan tajuk

dengan ukuran diameter lebih dari 10 cm. 3

3\thono,‘‘ke:ane].‘:a.ragaman”.https://id.wi1<1'pe>dia.Org/wik.i/keanekaragaman Diakses Pada

Tanggal, 23, April -2017.

*https://id.wikipedia org/wiki/Dominasi (Etologi). Diakses Pada Tanggal0l Oktober

2017.

5Yulizsullivanh‘ctp://forester—unta:d.blogspot.co.id/2013/05/pengerlian pohon.html. Diakses

Pada Tanggal, 24 Mei 2017.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Bahkan ada pepatah yang mengatakan maju mundurnya suatu negara
bergantung pada pendidikan yang diberikan kepada masyarakatnya. Pembelajaran
yang dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan formal saat ini masih banyak yang
menggunakan model pembela_jaran yang bersifat konvensional.!

Pada model pembelajaran konvensional, kadang-kadang konsentrasi siswa
terpecah dengan hal lainnya, akibatnya siswa kurang memahami materi pelajaran.
Sebagian besar dari peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang
mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau
dimanfaatkan. Peserta didik memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik
sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang abstrak
dan metode ceramah. Pembelajaran lebih menekankan memorisasi terhadap materi
yang dipelajari daripada struktur yang terdapat di dalam materi itu. Pembelajaran
seperti ini melelahkan dan membosankan. Belajar bukan manifestasi kesadaran dan

partisipasi, melainkan keterpaksaan dan mobilisasi. Dampak psikis ini tentu

' Agustin, Permasalahan Pembelajaran dan Inovasi Pembelajcran, (Bandung: [.efika
Aditama, 2011), him. 81
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kontraproduktif dengan hakikat pendidikan itu sendiri yaitu memanusiakan manusia
atas seluruh potensi kemanusiaan yang dimiliki secara kodrati.2

Pembeléj aran, menunjqk pada proses belajar yang menempatkan peserta didik
sebagai center stage performance. Pembelajaran Iebih menekankan bahwa peserta
didik sebagai makhluk berkesadaran memahami arti penting interaksi dirinya dengan
lingkungan yang menghasilkan pengalaman adalah kebutuhan. Kebutuhan baginya
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan yang dimilikinya. Pembelajaran aktif
merupakan pembelajaran yang harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa
sehingga peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
Pembelajaran aktif adalah proses belajar yang menumbuhkan dinamika belajar bagi
peserta didik. Dinamika untuk mengartikulasikan dunia idenya dengan dunia realitas
yang dihadapinya.

Terjadinya proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar diakibatkan
adanya keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar guru melalui
pengaturan dan perencanaan yang seksama. Untuk mencapai interaksi belajar
mengajar, perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa
(pelajar), sehingga terpadunyz dua kegiatan, yakni kegiatan mengajar (usaha guru)
dengan kegiatan belajar (tugas siswa) yang berdaya guna dalam mencapai tujuan

pengajaran.’

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 9
* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2011), him. 31
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Untuk menjawab permasalahan di atas, maka guru harus menerapkan model
pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif dan bisa memahami dengan baik materi
yang dijarkan. Model pembelajaran problem based instruction merupakan salah satu

model pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif dan bisa menjawab permasalahan

tersebut.’

Problem based instruction adalah suatu proses pembelajaran yang

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Pengajaran
berdasarkan masalah merupakan pengajaran yang efektif untuk pengajaran proses
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk memproses
informasi yang sudah ada dalam benaknya dan menyusun pengetahuan baru.’

Model pembelajaran problem-based instruction (PBI) dapat membantu siswa
berlatih untuk dapat menggunakan berbagai konsep, prinsip dan keterampilan yang
telah dipelajari atau sedang dipelajarinya untuk memecahkan masalah bahkan untuk
memecahkan masalah sehari-hari. Pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk

mencari alasan terhadap solusi yang benar (learn to reason correct solutions) dan

* Muhammad Nur, Pembelajaran Berdasarkan Masalah,
2005), him.

Nur Afrianti Rudtin, Penerapan Langkah Polya Dalam Model Problem Based Instruction
Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Materi Persegi Parjang, (Jumal
Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol. 1 No. 1,3013), him. 3

(Surabaya: Unesa University Press,
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lebih mendorong siswa untuk membangun, mengkonstruksi dan mempertahankan
solusi-solusi argumentatif yang benar.%

Berdasarkan hasi] observasi di kelas VII SMP Negeri 5 Leihitu Barat Satap
Larike Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, diketahui bahwa sistem
pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu proses belajar yang didominasi oleh guru, terbukti dari pernyataan
siswa bahwa proses belajar di kelas selama ini banyak menggunakan metode ceramah
dan mencatat yang sering dilakukan tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses
belajarnya.

Penelitian terdahulu oleh Anggraeny (2009) di Universitas Pendidikan
Indonesia dengan judul “Pengaruh model Pembelajaran PBI terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Konsep Sistem Reproduksi  Manusia”, yang menyatakan bahwa
penggunaan model p?mbelajaran PBI berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar.’

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik mengangkat judul
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Sistem Reproduksf
-Manusia Pada Siswa Kelas Vil SMP Negeri 2 Satu Atap Larike Kecamatan Leihitu

Kabupaten Maluku Tengah”.

® Fina Fakhriyah, Pengaruh Model Problem Based Instruction Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar, (Jurnal Konseling GUSIIGANG, Vol. 2 No. 1,
2016), him. 75

7 Anggraeny, Pengaruh Model Pembelajaran PBI Terhadap Hasil Belajar Siswa, (Bandung:
FPMIPA UPI, 20090, him.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep sistem
reproduksi manusia pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Leihitu Barat Satu Atap
Larike Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada konsep sistem reproduksi manusia pada siswa kelas VII SMP Negeri 5
Leihitu Barat Satu Atap Larike Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, dan untuk menambah keilmuan

tentang penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep sistem reproduksi
manusia pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Leihitu Barat Satu Atap Larike

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

2. Secara Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah :
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a) Bagi peneliti: Sebagai bahan informasi pada peneliti lebih lanjut tentang
hubﬁngan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBI dalam
meningkatkan hasil belajar biologi.

b) Bagi Program Studi Pendidikan Biologi: Sebagai bahan masukan dalam mata
kuliah Perencanaan Pembelajaran, Strategi, serta Kurikulum Pembelajaran.

c) Bagi siswa: Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk memanfaatkan mode}
pembelajaran PBI dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir siswa
dalam belajar.

d) Bagi guru: sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan di kelasnya.

e) Bagi sekolah, dengan hasil penelitian ini diharapkan sekolah dapat lebih
meningkatkan pemberdayaan model pembelajaran PBI, agar prestasi belajar

siswa lebih baik dan perlu dicoba untuk ditetapkan pada tiap mata pelajaran

lain.
E. Definisi Operasionai
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap judul proposal ini, maka
penulis perlu menjelaskan istilah-istilah sebaéai berikut :
1. Mecdel pembelajaran Probleh Based Instruction merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks

bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir dan kemampuan pemecahan
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masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari.
materi pelajaran.®

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa, setelah ia menerima
pengalgman belajamya.9

3. Konsep sistem reproduksi pada manusia adalah kemampuan makhluk hidup
untuk menghasilkan keturunan vang baru. Tujuannya adalah untuk

mempertahankan jenisnya dan melestarikan jenis agar tidak punah.'

® Fina Fakhriyah, Pengaruh Model Problem Based Instruction Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar, (Jurnal Konseling GUSJIIGANG, Voi. 2 No. 1,

2016), him. 74
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), him. 24

10 \undilarto & Edi Istiyono, IPA Terpadu I Untuk SMP Kelas VII, (Jakarta: Perpustakaan
Nasional, 2011), him. 200
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